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1|Page / 32



~RPS- MK FORNSICMEOGNEANDMEICOL H3A STUES - PSSHFD - Lhud ~

I11. CPL PRODI

Noook~owhE

Mampu bersikap sebagai seorang dokter yang memiliki profesionalitas yang luhur.

Mampu menerapkan ilmu kedokteran dalam mengelola masalah kesehatan secara holistik dan komprehensif.

Mampu menerapkan prinsip-prinsip ilmu kedokteran pariwisata (Travel Medicine) dalam memberikan pelayanan kedokteran pariwisata.
Mampu bekerja sebagai seorang dokter sesuai standar kompetensi dan kewenangannya.

Mampu berkomunikasi secara efektif kepada pasien dan keluarganya, masyarakat, dan mitra kerja.

Mampu melakukan evaluasi diri dan melakukan pengembangan diri untuk meningkatkan kualitas pelayanan kesehatan.

Mampu melakukan prosedur diagnosis, prosedur penatalaksanaan yang holistik dan komprehensif masalah kesehatan masyarakat secara
umum sesuai dengan kewenangannya.

Mampu melakukan prosedur pencegahan, diagnosis, prosedur penatalaksanaan yang holistik dan komprehensif masalah kesehatan
pariwisata (Travel Medicine).

Mampu melakukan pengelolaan masalah kesehatan pada tingkat individu, keluarga maupun masyarakat.

IV. CPL PADA MATA KULIAH

S3 Berkontribusi dalam peningkatan mutu kehidupan bermasyarakat, berbangsa, bernegara, dan peradaban berdasarkan Pancasila.

S7 Taat hukum dan disiplin dalam kehidupan bermasyarakat dan bernegara.

S11 Melaksanakan praktik kedokteran yang profesional sesuai dengan nilai dan prinsip ke-Tuhan-an, bersikap dan berperilaku sesuai moral
luhur, dengan prinsip dasar etika kedokteran dan kode etik kedokteran Indonesia, disiplin, hukum, dan sosial budaya.

S16 Menerapkan mawas diri dengan mengenali dan mengatasi masalah keterbatasan fisik, psikis, sosial dan budaya diri sendiri, tanggap
terhadap tantangan profesi, menyadari keterbatasan kemampuan diri dan merujuk kepada yang lebih mampu, menerima dan merespons
positif umpan balik dari pihak lain untuk pengembangan diri.

P1 Mampu menggali dan bertukar informasi secara verbal dan non verbal dengan pasien pada semua usia, anggota keluarga, masyarakat,
kolega, dan profesi lain.

P2 Mempraktikkan belajar sepanjang hayat.

P10 Menerapkan prinsip-prinsip ilmu Biomedik, ilmu Bioetika/Humaniora, ilmu Kedokteran KIlinik, dan ilmu Kesehatan
Masyarakat/Kedokteran Pencegahan/Kedokteran Komunitas yang berhubungan dengan kepentingan hukum dan peradilan.

KU1 | Mampu menerapkan pemikiran logis, kritis, sistematis, dan inovatif dalam konteks pengembangan atau implementasi ilmu pengetahuan
dan teknologi yang memperhatikan dan menerapkan nilai bioetika/humaniora yang sesuai dengan bidang keahliannya.

KU2 | Mampu menunjukkan kinerja mandiri, bermutu, dan terukur.

KU4 | Mampu mengambil keputusan secara tepat dalam konteks penyelesaian masalah di bidang keahliannya, berdasarkan hasil analisis

informasi dan data.
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KU6 | Mampu memelihara dan mengembangkan jaringan kerja dengan pembimbing, kolega, sejawat baik di dalam maupun di luar
lembaganya.

KK1 | Mampu melakukan prosedur klinis yang berkaitan dengan masalah kesehatan dengan menerapkan prinsip keselamatan pasien,
keselamatan diri sendiri, dan keselamatan orang lain.

KK3 | Melakukan dan menginterpretasi pemeriksaan penunjang dasar dan mengusulkan pemeriksaan penunjang lainnya yang rasional.

KK12 | Melakukan tindakan medis dengan pendekatan medikolegal terhadap masalah kesehatan/kecederaan yang berhubungan dengan hukum.

Catatan:
CPL: Capaian Pembelajaran Lulusan; S: Sikap; P: Pengetahuan; KU: Ketrampilan Umum; KK: Ketrampilan Khusus

V. CAPAIAN PEMBELAJARAN MATA KULIAH

Mahasiswa setelah mengikuti mata kuliah FORENSIC MEDICINE AND MEDICOLEGAL STUDIES (KSN415I12) akan:

— Mampu menjelaskan kewajiban dokter kepada pasien, sejawat, dan negara (S7, P10, KU1),

— Mampu menjelaskan konsep dualisme biomedis dalam praktik kedokteran (S3, S7, S11, P1, P10, KU2, KU6, KK12),

— Mampu menjelaskan tatalaksana korban hidup dan mati sesuai dengan Undang-Undang Pidana Indonesia (S3, S16, P10, KU4, KK3, KK12),

— Mampu menjelaskan teori odontologi forensik, toksikologi dan biomolekuler yang berkaitan dengan pemeriksaan dokter untuk kepentingan
peradilan (S3, S7, P10, KU4, KU6, KK3, KK12).

. BAHAN KAJIAN
Pengantar IImu Kedokteran Forensik dan Studi Medikolegal
Etika Kedokteran Forensik
Kekerasan Dalam Rumah Tangga (Termasuk Kekerasan dan Penelantaran Anak)
Kekerasan Seksual
Penganiayaan
Trauma Tumpul dan Tajam
Trauma Kimia dan Tembak
Trauma Suhu, Listrik dan Petir
9. Identifikasi Forensik
10. Thanatologi
11. Pembunuhan Anak Sendiri
12. Pengguguran Kandungan

PN TR WDNRE L

3|Page / 32



13. Asfiksia
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14. Tenggelam dan Barotrauma
15. Kematian yang Tidak Jelas Penyebabnya

16. Kematian Mendadak
17. Cara Kematian
18. Toksikologi Forensik

19. Laboratorium Forensik dan Biomolekuler
20. Peran Dokter Gigi dalam Kedokteran Forensik

VIl. RENCANA PEMBELAJARAN: TOPIK KE 1 - TOPIK KE 20

Topik Ke — 1 ‘Pengantar IImu Kedokteran Forensik dan Studi Medikolegal’

Kemampuan Akhir
Mahasiswa

Mampu menjelaskan definisi, konsep, dan ruang lingkup ilmu kedokteran forensik dan studi medikolegal.
Mampu menjelaskan peran dokter dalam membantu proses peradilan dan penegakan hukum.
Mampu menjelaskan kewajiban dokter secara umum terhadap pasien, sejawat, dan negara.

Kriteria /Indikator Capaian

Kedalaman pemahaman/ketepatan penjelasan

Bahan Kajian: Pengantar Teks Slide (ppt) Audio Video URL
Ilmu Kedokteran Forensik | Referensi 2,4,5,6,7,8,10 | Pengantar https://youtu.be/XYEQmQgT4nxE
dan Studi Medikolegal lImu https://youtu.be/44KWO-uket8
Kedokteran
Forensik dan
Studi
Medikolegal
Metode Pembelajaran On-line Face to Face
Belajar mandiri (individual learning ) Tanya jawab di kelas dan diskusi
Studi kasus, Forum
Beban Waktu Pembelajaran | 1 x 170 menit: 1 x 50 menit tatap muka; 1 x 60 menit belajar mandiri; 1 x 60 menit tugas terstruktur
Metode Instrumen Bobot Nilai
Assesment Pembelajaran On-line F2F On-line F2F
Quiz SGD Hasil Quiz Rubrik Holistik 1,5%
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Pengalaman Belajar /
Aktivitas Mahasiswa

e Belajar mandiri
e Berdiskusi (interpersonal skills)
¢ Berlatih mengkaji studi kasus

Media Pembelajaran

Pembelajaran di kelas: Komputer, LCD projector dan alat tulis
E-learning: perangkat computer/gadget dan akses internet

Topik Ke — 2 ‘Etika Kedokteran Forensik’

Kemampuan Akhir
Mahasiswa

Mampu menjelaskan prinsip-prinsip etika kedokteran dan etika kedokteran forensik.
Mampu memecahkan isu etik pada kasus-kasus kedokteran forensik.
Mampu menjelaskan standar perilaku di kamar jenasah

Kriteria /Indikator Capaian

Kedalaman pemahaman/ketepatan penjelasan

Bahan Kajian: Etika Teks Slide (ppt) Audio Video URL
Kedokteran Forensik Referensi 2,11,12,13,14 | Etika https://www.youtube.com/watch? | https://link.springer.c
Kedokteran v=29SyPVWBQeY om/content/pdf/10.118
Forensik 6%2Fs41935-017-
0021-y.pdf
Metode Pembelajaran On-line Face to Face
Belajar mandiri ( individual learning ) Tanya jawab di kelas dan diskusi
Studi kasus, Forum

Beban Waktu Pembelajaran

1 x 170 menit: 1 x 50 menit tatap muka; 1 x 60 menit belajar mandiri; 1 x 60 menit tugas terstruktur

Assesment Pembelajaran

Metode Instrumen Bobot Nilai

On-line F2F On-line F2F

Quiz SGD Hasil Quiz Rubrik Holistik 1,5%

Pengalaman Belajar /
Aktivitas Mahasiswa

e Belajar mandiri
e Berdiskusi (interpersonal skills)
o Berlatih mengkaji studi kasus

Media Pembelajaran

Pembelajaran di kelas: Komputer, LCD projector dan alat tulis
E-learning: perangkat computer/gadget dan akses internet
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Topik Ke — 3 ‘Kekerasan Dalam Rumah Tangga’

Kemampuan Akhir
Mahasiswa

Mampu menjelaskan prinsip-prinsip manajemen kasus KDRT

Mampu menjelaskan pengumpulan bukti medis kasus KDRT

Mampu menjelaskan pengelolaan kasus KDRT

Mampu membuat laporan medikolegal kasus KDRT

Kriteria /Indikator Capaian

Kedalaman pemahaman/ketepatan penjelasan

Bahan Kajian: Kekerasan Teks Slide (ppt) Audio Video URL
Dalam Rumah Tangga Referensi 2,3,4,22,23 Kekerasan
Dalam Rumah
Tangga
Metode Pembelajaran On-line Face to Face
Belajar mandiri ( individual learning ) Tanya jawab di kelas dan diskusi
Studi kasus, Forum
Beban Waktu Pembelajaran | 1 x 170 menit: 1 x 50 menit tatap muka; 1 x 60 menit belajar mandiri; 1 x 60 menit tugas terstruktur
Metode Instrumen Bobot Nilai
Assesment Pembelajaran On-line F2F On-line F2F
Quiz SGD Hasil Quiz Rubrik Holistik 1,5%

Pengalaman Belajar /
Aktivitas Mahasiswa

e Belajar mandiri

e Berdiskusi (interpersonal skills)
¢ Berlatih mengkaji studi kasus

Media Pembelajaran

Pembelajaran di kelas: Komputer, LCD projector dan alat tulis

E-learning: perangkat computer/gadget dan akses internet
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Topik Ke — 4 ‘Kekerasan Seksual’

Kemampuan Akhir
Mahasiswa

Mampu menjelaskan konsep kekerasan seksual

Mampu menjelaskan bukti sirkumstansial kasus kekerasan seksual
Mampu menjelaskan pemeriksaan dan pengumpulan bukti medis kasus kekerasan seksual.
Mampu menjelaskan temuan genital dan anal pada kasus kekerasan seksual

Kriteria /Indikator Capaian

Kedalaman pemahaman/ketepatan penjelasan

Bahan Kajian: Kekerasan Teks Slide (ppt) Audio Video URL
Seksual Referensi 2,3,4,22,23 Kekerasan
Seksual

Metode Pembelajaran On-line Face to Face

Belajar mandiri ( individual learning ) Tanya jawab di kelas dan diskusi

Studi kasus, Forum
Beban Waktu Pembelajaran | 1 x 170 menit: 1 x 50 menit tatap muka; 1 x 60 menit belajar mandiri; 1 x 60 menit tugas terstruktur

Metode Instrumen Bobot Nilai
Assesment Pembelajaran On-line F2F On-line F2F
Quiz SGD Hasil Quiz Rubrik Holistik 1,5%

Pengalaman Belajar /
Aktivitas Mahasiswa

e Belajar mandiri

o Berdiskusi (interpersonal skills)
o Berlatih mengkaji studi kasus

Media Pembelajaran

Pembelajaran di kelas: Komputer, LCD projector dan alat tulis

E-learning: perangkat computer/gadget dan akses internet
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Topik Ke -5 ‘Penganiayaan’

Kemampuan Akhir
Mahasiswa

Mampu menjelaskan definisi penganiayaan

Mampu menjelaskan prosedur medikolegal kasus penganiayaan

Mampu menjelaskan manfaat dokumentasi luka pada kasus penganiayaan
Mampu menilai dampak cedera pada tubuh (kualifikasi / derajat luka)

Kriteria /Indikator Capaian

Kedalaman pemahaman/ketepatan penjelasan

Bahan Kajian: Teks Slide (ppt) Audio Video URL
Penganiayaan Referensi 2,9,15,30 Penganiayaan
Metode Pembelajaran On-line Face to Face

Belajar mandiri ( individual learning ) Tanya jawab di kelas dan diskusi

Studi kasus, Forum
Beban Waktu Pembelajaran | 1 x 170 menit: 1 x 50 menit tatap muka; 1 x 60 menit belajar mandiri; 1 x 60 menit tugas terstruktur

Metode Instrumen Bobot Nilai
Assesment Pembelajaran On-line F2F On-line F2F
Quiz SGD Hasil Quiz Rubrik Holistik 1,5%

Pengalaman Belajar /
Aktivitas Mahasiswa

e Belajar mandiri

o Berdiskusi (interpersonal skills)

o Berlatih mengkaji studi kasus

Media Pembelajaran

Pembelajaran di kelas: Komputer, LCD projector dan alat tulis

E-learning: perangkat computer/gadget dan akses internet
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Topik Ke — 6 ‘Trauma Tumpul dan Tajam’

Kemampuan Akhir
Mahasiswa

Mampu menjelaskan definisi dan klasifikasi trauma kinetik
Mampu menjelaskan jenis dan karakteristik luka yang disebabkan trauma tumpul
Mampu menjelaskan jenis dan karakteristik luka yang disebabkan trauma tajam
Mampu menjelaskan perbedaan luka akibat trauma tumpul dan tajam

Mampu mendeskripsikan luka akibat trauma tumpul dan tajam

Kriteria /Indikator Capaian

Kedalaman pemahaman/ketepatan penjelasan

Bahan Kajian: Trauma Teks Slide (ppt) Audio Video URL
Tumpul dan Tajam Referensi 2,3,4,5,9,15 Trauma
Tumpul dan
Tajam
Metode Pembelajaran On-line Face to Face
Belajar mandiri ( individual learning ) Tanya jawab di kelas dan diskusi
Studi kasus, Forum
Beban Waktu Pembelajaran | 1 x 170 menit: 1 x 50 menit tatap muka; 1 x 60 menit belajar mandiri; 1 x 60 menit tugas terstruktur
Metode Instrumen Bobot Nilai
Assesment Pembelajaran On-line F2F On-line F2F
Quiz SGD Hasil Quiz Rubrik Holistik 1,5%

Pengalaman Belajar /
Aktivitas Mahasiswa

e Belajar mandiri

o Berdiskusi (interpersonal skills)
o Berlatih mengkaji studi kasus

Media Pembelajaran

Pembelajaran di kelas: Komputer, LCD projector dan alat tulis

E-learning: perangkat computer/gadget dan akses internet
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Topik Ke — 7 ‘Trauma Kimia dan Tembak’

Kemampuan Akhir
Mahasiswa

Mampu menjelaskan definisi dan klasifikasi trauma kimia
Mampu menjelaskan jenis dan karakteristik luka akibat trauma kimia
Mampu mendeskripsikan luka akibat trauma kimia

Mampu menjelaskan definisi dan klasifikasi luka tembak
Mampu menjelaskan jenis dan karakteristik luka tembak
Mampu mendeskripsikan luka tembak

Kriteria /Indikator Capaian

Kedalaman pemahaman/ketepatan penjelasan

Bahan Kajian: Trauma Teks Slide (ppt) Audio Video URL
Kimia dan Tembak Referensi 2,3,4,9,15,28 | Trauma Kimia https://www.ncbi.nlm.
dan Tembak nih.gov/pmc/articles/P
MC3188272/
Metode Pembelajaran On-line Face to Face

Belajar mandiri ( individual learning )

Studi kasus, Forum

Tanya jawab di kelas dan diskusi

Beban Waktu Pembelajaran

1 x 170 menit: 1 x 50 menit tatap muka; 1 x 60 menit belajar mandiri; 1 x 60 menit tugas terstruktur

Assesment Pembelajaran

Metode

Instrumen

On-line

F2F

On-line

F2F

Bobot Nilai

Quiz

SGD

Hasil Quiz

Rubrik Holistik

1,5%

Pengalaman Belajar /
Aktivitas Mahasiswa

e Belajar mandiri

e Berdiskusi (interpersonal skills)
¢ Berlatih mengkaji studi kasus

Media Pembelajaran

Pembelajaran di kelas: Komputer, LCD projector dan alat tulis

E-learning: perangkat computer/gadget dan akses internet
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Topik Ke — 8 ‘Trauma Suhu, Listrik dan Petir’

Kemampuan Akhir
Mahasiswa

Mampu menjelaskan definisi dan klasifikasi trauma suhu, listrik, dan petir
Mampu menjelaskan jenis dan karakteristik luka akibat trauma suhu, listrik, dan petir
Mampu menjelaskan deskripsi luka akibat trauma suhu, listrik, dan petir
Mampu menjelaskan aspek medikolegal trauma suhu, listrik, dan petir

Kriteria /Indikator Capaian

Kedalaman pemahaman/ketepatan penjelasan

Bahan Kajian: Trauma Teks Slide (ppt) Audio Video URL
Suhu, Listrik dan Petir Referensi 3,4,6 Trauma Suhu,
Listrik dan
Petir
Metode Pembelajaran On-line Face to Face
Belajar mandiri ( individual learning ) Tanya jawab di kelas dan diskusi
Studi kasus, Forum
Beban Waktu Pembelajaran | 1 x 170 menit: 1 x 50 menit tatap muka; 1 x 60 menit belajar mandiri; 1 x 60 menit tugas terstruktur
Metode Instrumen Bobot Nilai
Assesment Pembelajaran On-line F2F On-line F2F
Quiz SGD Hasil Quiz Rubrik Holistik 1,5%

Pengalaman Belajar /
Aktivitas Mahasiswa

e Belajar mandiri

e Berdiskusi (interpersonal skills)
¢ Berlatih mengkaji studi kasus

Media Pembelajaran

Pembelajaran di kelas: Komputer, LCD projector dan alat tulis

E-learning: perangkat computer/gadget dan akses internet
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Topik Ke - 9 ‘Identifikasi Forensik’

Kemampuan Akhir
Mahasiswa

Mampu menjelaskan definisi identifikasi

Mampu menjelaskan metode dan sistem identifikasi

Mampu menjelaskan peran dokter dalam proses identifikasi
Mampu menjelaskan jenis-jenis identifier

Mampu menjelaskan manfaat identifikasi

Kriteria /Indikator Capaian

Kedalaman pemahaman/ketepatan penjelasan

Bahan Kajian: Identifikasi Teks Slide (ppt) Audio Video URL
Forensik Referensi 2,4,24,25,26 Identifikasi
Forensik

Metode Pembelajaran On-line Face to Face

Belajar mandiri ( individual learning ) Tanya jawab di kelas dan diskusi

Studi kasus, Forum
Beban Waktu Pembelajaran | 1 x 170 menit: 1 x 50 menit tatap muka; 1 x 60 menit belajar mandiri; 1 x 60 menit tugas terstruktur

Metode Instrumen Bobot Nilai
Assesment Pembelajaran On-line F2F On-line F2F
Quiz SGD Hasil Quiz Rubrik Holistik 1,5%

Pengalaman Belajar /
Aktivitas Mahasiswa

e Belajar mandiri
e Berdiskusi (interpersonal skills)
¢ Berlatih mengkaji studi kasus

Media Pembelajaran

Pembelajaran di kelas: Komputer, LCD projector dan alat tulis
E-learning: perangkat computer/gadget dan akses internet
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Topik Ke — 10 ‘Thanatologi’

Kemampuan Akhir
Mahasiswa

Mampu menjelaskan definisi thanatologi
Mampu menjelaskan perubahan post mortem
Mampu menjelaskan manfaat thanatologi

Mampu menjelaskan definisi post mortem interval

Kriteria /Indikator Capaian

Kedalaman pemahaman/ketepatan penjelasan

Bahan Kajian: Thanatologi Teks Slide (ppt) Audio Video URL

Referensi 2,3,4,24,27 Thanatologi
Metode Pembelajaran On-line Face to Face

Belajar mandiri ( individual learning ) Tanya jawab di kelas dan diskusi

Studi kasus, Forum
Beban Waktu Pembelajaran | 1 x 170 menit: 1 x 50 menit tatap muka; 1 x 60 menit belajar mandiri; 1 x 60 menit tugas terstruktur

Metode Instrumen Bobot Nilai
Assesment Pembelajaran On-line F2F On-line F2F
Quiz SGD Hasil Quiz Rubrik Holistik 1,5%

Pengalaman Belajar /
Aktivitas Mahasiswa

e Belajar mandiri

o Berdiskusi (interpersonal skills)
o Berlatih mengkaji studi kasus

Media Pembelajaran

Pembelajaran di kelas: Komputer, LCD projector dan alat tulis

E-learning: perangkat computer/gadget dan akses internet
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Topik Ke — 11 ‘Pembunuhan Anak Sendiri’

Kemampuan Akhir
Mahasiswa

Mampu menjelaskan definisi pembunuhan anak sendiri
Mampu menjelaskan cara membuktikan kasus pembunuhan anak sendiri

Mampu menjelaskan tujuan pemeriksaan janin

Mampu menjelaskan tujuan pemeriksaan ibu terduga pelaku
Mampu menjelaskan cara menentukan hubungan ibu terduga pelaku dengan janinnya

Kriteria /Indikator Capaian

Kedalaman pemahaman/ketepatan penjelasan

Bahan Kajian: Teks Slide (ppt) Audio Video URL
Pembunuhan Anak Referensi 2,24,29,30 Pembunuhan
Sendiri Anak Sendiri
Metode Pembelajaran On-line Face to Face

Belajar mandiri ( individual learning ) Tanya jawab di kelas dan diskusi

Studi kasus, Forum
Beban Waktu Pembelajaran | 1 x 170 menit: 1 x 50 menit tatap muka; 1 x 60 menit belajar mandiri; 1 x 60 menit tugas terstruktur

Metode Instrumen Bobot Nilai
Assesment Pembelajaran On-line F2F On-line F2F
Quiz SGD Hasil Quiz Rubrik Holistik 1,5%

Pengalaman Belajar /
Aktivitas Mahasiswa

e Belajar mandiri

e Berdiskusi (interpersonal skills)
¢ Berlatih mengkaji studi kasus

Media Pembelajaran

Pembelajaran di kelas: Komputer, LCD projector dan alat tulis

E-learning: perangkat computer/gadget dan akses internet
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Topik Ke — 12 ‘Pengguguran Kandungan’

Kemampuan Akhir
Mahasiswa

Mampu menjelaskan definisi aborsi menurut hukum dan medis

Mampu menjelaskan jenis-jenis aborsi dan metode abortus provokatus kriminalis
Mampu menjelaskan komplikasi aborsi
Mampu menjelaskan pemeriksaan korban aborsi

Kriteria /Indikator Capaian

Kedalaman pemahaman/ketepatan penjelasan

Bahan Kajian: Teks Slide (ppt) Audio Video URL
Pengguguran Kandungan | Referensi 2,4,17,24,30 Pengguguran
Kandungan

Metode Pembelajaran On-line Face to Face

Belajar mandiri ( individual learning ) Tanya jawab di kelas dan diskusi

Studi kasus, Forum
Beban Waktu Pembelajaran | 1 x 170 menit: 1 x 50 menit tatap muka; 1 x 60 menit belajar mandiri; 1 x 60 menit tugas terstruktur

Metode Instrumen Bobot Nilai
Assesment Pembelajaran On-line F2F On-line F2F
Quiz SGD Hasil Quiz Rubrik Holistik 1,5%

Pengalaman Belajar /
Aktivitas Mahasiswa

e Belajar mandiri

o Berdiskusi (interpersonal skills)
o Berlatih mengkaji studi kasus
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Topik Ke — 13 ‘Asfiksia’

Kemampuan Akhir
Mahasiswa

Mampu menjelaskan asfiksia, jenis dan penyebabnya
Mampu menjelaskan tanda kardinal asfiksia dan temuan patologis asfiksia
Mampu menjelaskan temuan patologis pada asfiksia mekanik: gantung, jerat, cekik, dan asfiksia traumatik
Mampu menjelaskan dan membedakan cara kematian dalam kasus-kasus asfiksia mekanik

Kriteria /Indikator Capaian

Kedalaman pemahaman/ketepatan penjelasan

Bahan Kajian: Asfiksia Teks Slide (ppt) Audio Video URL

Referensi 2,3,4,22,23 Asfiksia
Metode Pembelajaran On-line Face to Face

Belajar mandiri ( individual learning ) Tanya jawab di kelas dan diskusi

Studi kasus, Forum
Beban Waktu Pembelajaran | 1 x 170 menit: 1 x 50 menit tatap muka; 1 x 60 menit belajar mandiri; 1 x 60 menit tugas terstruktur

Metode Instrumen Bobot Nilai
Assesment Pembelajaran On-line F2F On-line F2F
Quiz SGD Hasil Quiz Rubrik Holistik 1,5%

Pengalaman Belajar /
Aktivitas Mahasiswa

e Belajar mandiri

o Berdiskusi (interpersonal skills)
o Berlatih mengkaji studi kasus

Media Pembelajaran

Pembelajaran di kelas: Komputer, LCD projector dan alat tulis

E-learning: perangkat computer/gadget dan akses internet
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Topik Ke — 14 ‘Tenggelam dan Barotrauma’

Kemampuan Akhir
Mahasiswa

Mampu menjelaskan jenis-jenis tenggelam

Mampu menjelaskan tanda post mortem yang umum ditemukan pada kasus tenggelam
Mampu menjelaskan perbedaan mekanisme dan temuan patologis pada tenggelam di air tawar dan air asin
Mampu menjelaskan peran pemeriksaan diatom pada kasus tenggelam

Mampu menjelaskan barotrauma dan aplikasinya pada kasus-kasus forensik

Kriteria /Indikator Capaian

Kedalaman pemahaman/ketepatan penjelasan

Bahan Kajian: Tenggelam Teks Slide (ppt) Audio Video URL
dan Barotrauma Referensi 2,3,4,22,23 Tenggelam
dan
Barotrauma
Metode Pembelajaran On-line Face to Face
Belajar mandiri ( individual learning ) Tanya jawab di kelas dan diskusi
Studi kasus, Forum
Beban Waktu Pembelajaran | 1 x 170 menit: 1 x 50 menit tatap muka; 1 x 60 menit belajar mandiri; 1 x 60 menit tugas terstruktur
Metode Instrumen Bobot Nilai
Assesment Pembelajaran On-line F2F On-line F2F
Quiz SGD Hasil Quiz Rubrik Holistik 1,5%

Pengalaman Belajar /
Aktivitas Mahasiswa

e Belajar mandiri

o Berdiskusi (interpersonal skills)
o Berlatih mengkaji studi kasus

Media Pembelajaran

Pembelajaran di kelas: Komputer, LCD projector dan alat tulis

E-learning: perangkat computer/gadget dan akses internet
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Topik Ke — 15 ‘Kematian yang Tidak Jelas Penyebabnya’

Kemampuan Akhir
Mahasiswa

Mampu menjelaskan definisi kematian yang tidak jelas penyebabnya
Mampu mengisi sertifikat kematian berdasarkan nomenklatur ICD X WHO
Mampu menjelaskan prosedur medikolegal kematian yang tidak jelas penyebabnya

Kriteria /Indikator Capaian

Kedalaman pemahaman/ketepatan penjelasan

Bahan Kajian: Kematian Teks Slide (ppt) Audio Video URL
yang Tidak Jelas Referensi 1,3,4,5,37 Kematian
Penyebabnya yang Tidak
Jelas
Penyebabnya
Metode Pembelajaran On-line Face to Face
Belajar mandiri ( individual learning ) Tanya jawab di kelas dan diskusi
Studi kasus, Forum
Beban Waktu Pembelajaran | 1 x 170 menit: 1 x 50 menit tatap muka; 1 x 60 menit belajar mandiri; 1 x 60 menit tugas terstruktur
Metode Instrumen Bobot Nilai
Assesment Pembelajaran On-line F2F On-line F2F
Quiz SGD Hasil Quiz Rubrik Holistik 1,5%

Pengalaman Belajar /
Aktivitas Mahasiswa

e Belajar mandiri
e Berdiskusi (interpersonal skills)
¢ Berlatih mengkaji studi kasus

Media Pembelajaran

Pembelajaran di kelas: Komputer, LCD projector dan alat tulis
E-learning: perangkat computer/gadget dan akses internet
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Topik Ke — 16 ‘Kematian Mendadak’

Kemampuan Akhir
Mahasiswa

Mampu menjelaskan definisi kematian mendadak
Mampu memperkirakan diagnosis klinis kematian mendadak dari pemeriksaan postmorterm
Mampu menjelaskan manajemen dan merujuk kasus-kasus kematian mendadak

Kriteria /Indikator Capaian

Kedalaman pemahaman/ketepatan penjelasan

Bahan Kajian: Kematian Teks Slide (ppt) Audio Video URL
Mendadak Referensi 2,3,4,5,39,40 | Kematian https://www.ncbi.nlm.
Mendadak nih.gov/pubmed/2588
2142
Metode Pembelajaran On-line Face to Face

Belajar mandiri ( individual learning )

Studi kasus, Forum

Tanya jawab di kelas dan diskusi

Beban Waktu Pembelajaran

1 x 170 menit: 1 x 50 menit tatap muka; 1 x 60 menit belajar mandiri; 1 x 60 menit tugas terstruktur

Assesment Pembelajaran

Metode

Instrumen

On-line

F2F

On-line

F2F

Bobot Nilai

Quiz

SGD

Hasil Quiz

Rubrik Holistik

1,5%

Pengalaman Belajar /
Aktivitas Mahasiswa

e Belajar mandiri

o Berdiskusi (interpersonal skills)
o Berlatih mengkaji studi kasus

Media Pembelajaran

Pembelajaran di kelas: Komputer, LCD projector dan alat tulis

E-learning: perangkat computer/gadget dan akses internet
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Topik Ke — 17 ‘Cara Kematian’

Kemampuan Akhir
Mahasiswa

Mampu menjelaskan perbedaan definisi cara kematian, penyebab kematian dan mekanisme kematian

Mampu menjelaskan klasifikasi cara kematian
Mampu menjelaskan klasifikasi kematian yang tidak wajar: bunuh diri, pembunuhan dan kecelakaan.

Mampu menjelaskan perbedaan definisi bunuh diri, pembunuhan dan kecelakaan
Mampu menjelaskan perbedaan pola luka pada bunuh diri, pembunuhan dan kecelakaan
Mampu menjelaskan definisi undetermined death

Kriteria /Indikator Capaian

Kedalaman pemahaman/ketepatan penjelasan

Bahan Kajian: Cara Teks Slide (ppt) Audio Video URL
Kematian Referensi 2,3,9,15,30 Cara
Kematian

Metode Pembelajaran On-line Face to Face

Belajar mandiri ( individual learning ) Tanya jawab di kelas dan diskusi

Studi kasus, Forum
Beban Waktu Pembelajaran | 1 x 170 menit: 1 x 50 menit tatap muka; 1 x 60 menit belajar mandiri; 1 x 60 menit tugas terstruktur

Metode Instrumen Bobot Nilai
Assesment Pembelajaran On-line F2F On-line F2F
Quiz SGD Hasil Quiz Rubrik Holistik 1,5%

Pengalaman Belajar /
Aktivitas Mahasiswa

e Belajar mandiri

o Berdiskusi (interpersonal skills)
o Berlatih mengkaji studi kasus

Media Pembelajaran

Pembelajaran di kelas: Komputer, LCD projector dan alat tulis

E-learning: perangkat computer/gadget dan akses internet
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Topik Ke — 18 ‘Toksikologi Forensik’

Kemampuan Akhir
Mahasiswa

Mampu menjelaskan prinsip dasar toksikologi forensik
Mampu menjelaskan penanganan dan pengambilan sampel pada kasus toksikologi forensik

Kriteria /Indikator Capaian

Kedalaman pemahaman/ketepatan penjelasan

Bahan Kajian: Toksikologi Teks Slide (ppt) Audio Video URL
Forensik Referensi 41 Toksikologi
Forensik

Metode Pembelajaran On-line Face to Face

Belajar mandiri (individual learning ) Tanya jawab di kelas dan diskusi

Studi kasus, Forum
Beban Waktu Pembelajaran | 2 x 170 menit: 2 x 50 menit tatap muka; 2 x 60 menit belajar mandiri; 2 x 60 menit tugas terstruktur

Metode Instrumen Bobot Nilai
Assesment Pembelajaran On-line F2F On-line F2F
Quiz SGD Hasil Quiz Rubrik Holistik 1,5%

Pengalaman Belajar /
Aktivitas Mahasiswa

e Belajar mandiri

o Berdiskusi (interpersonal skills)
¢ Berlatih mengkaji studi kasus

Media Pembelajaran

Pembelajaran di kelas: Komputer, LCD projector dan alat tulis

E-learning: perangkat computer/gadget dan akses internet
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Topik Ke — 19 ‘Laboratorium Forensik dan Biomolekuler’

Kemampuan Akhir
Mahasiswa

Mampu menjelaskan pemeriksaan DNA dalam identifikasi individu
Mampu menjelaskan proses dalam analisis DNA
Mampu menjelaskan hasil interpretasi analisis DNA

Kriteria /Indikator Capaian

Kedalaman pemahaman/ketepatan penjelasan

Bahan Kajian: Teks Slide (ppt) Audio Video URL
Laboratorium Forensik Referensi 42,43 Laboratorium
dan Biomolekuler Forensik dan
Biomolekuler
Metode Pembelajaran On-line Face to Face
Belajar mandiri ( individual learning ) Tanya jawab di kelas dan diskusi
Studi kasus, Forum
Beban Waktu Pembelajaran | 2 x 170 menit: 2 x 50 menit tatap muka; 2 x 60 menit belajar mandiri; 2 x 60 menit tugas terstruktur
Metode Instrumen Bobot Nilai
Assesment Pembelajaran On-line F2F On-line F2F
Quiz SGD Hasil Quiz Rubrik Holistik 1,5%

Pengalaman Belajar /
Aktivitas Mahasiswa

e Belajar mandiri

e Berdiskusi (interpersonal skills)
¢ Berlatih mengkaji studi kasus

Media Pembelajaran

Pembelajaran di kelas: Komputer, LCD projector dan alat tulis

E-learning: perangkat computer/gadget dan akses internet
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Topik Ke — 20 ‘Peran Dokter Gigi dalam Kedokteran Forensik’

Kemampuan Akhir
Mahasiswa

Mampu menjelaskan pentingnya gigi sebagai identifier primer

Mampu menjelaskan identifikasi personal menggunakan odontogram dari FDI

Mampu menjelaskan analisis jejas gigitan

Mampu menjelaskan perkiraan usia, jenis kelamin, dan ras dari gigi geligi
Mampu menjelaskan peran dokter gigi di pengadilan

Kriteria /Indikator Capaian

Kedalaman pemahaman/ketepatan penjelasan

Bahan Kajian: Peran Teks Slide (ppt) Audio Video URL
Dokter Gigi dalam Referensi 31,32,33,34,35 | Peran Dokter
Kedokteran Forensik Gigi dalam
Kedokteran
Forensik
Metode Pembelajaran On-line Face to Face
Belajar mandiri ( individual learning ) Tanya jawab di kelas dan diskusi
Studi kasus, Forum
Beban Waktu Pembelajaran | 1 x 170 menit: 1 x 50 menit tatap muka; 1 x 60 menit belajar mandiri; 1 x 60 menit tugas terstruktur
Metode Instrumen Bobot Nilai
Assesment Pembelajaran On-line F2F On-line F2F
Quiz SGD Hasil Quiz Rubrik Holistik 1,5%

Pengalaman Belajar /
Aktivitas Mahasiswa

e Belajar mandiri

o Berdiskusi (interpersonal skills)
o Berlatih mengkaji studi kasus

Media Pembelajaran

Pembelajaran di kelas: Komputer, LCD projector dan alat tulis

E-learning: perangkat computer/gadget dan akses internet
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STUDENT PROJECT
Kemampuan Akhir Mampu menyusun karya ilmiah berupa tinjauan pustaka
Mahasiswa Mampu melakukan presentasi karya ilmiah

Mampu menjawab pertanyaan yang diajukan oleh penguji

Kriteria /Indikator Capaian

Kemampuan menulis karya ilmiah dalam bentuk dokumen
Kemampuan berpikir kritis
Kemampuan presentasi
Kemampuan menjawab pertanyaan

Bahan Kajian: Student Teks Slide (ppt) Audio Video URL
Project
Metode Pembelajaran On-line Face to Face

Belajar mandiri ( individual learning ) Presentasi di kelas

Tugas terstruktur: pembuatan dokumen karya ilmiah Tanya jawab di kelas dan diskusi
Beban Waktu Pembelajaran | 5 x 170 menit: 5 x 50 menit tatap muka; 5 x 60 menit belajar mandiri; 5 x 60 menit tugas terstruktur

Metode Instrumen Bobot Nilai
Assesment Pembelajaran On-line F2F On-line F2F
Tugas dokumen Presentasi (Q/A) Rubrik Holistik Penilaian dokumen 10%

Pengalaman Belajar /
Aktivitas Mahasiswa

e Belajar mandiri

e Berdiskusi (interpersonal skills)
e Berlatih menyusun karya ilmiah

o Berlatih presentasi dan menjawab pertanyaan

Media Pembelajaran

Pembelajaran di kelas: Komputer, LCD projector dan alat tulis
E-learning: perangkat computer/gadget dan akses internet
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UJIAN AKHIR

Kemampuan Akhir Mahasiswa

Mampu mengerjakan soal ujian CBT UKMPPD

Kriteria/Indikator Capaian

Kemampuan menjawab soal ujian CBT UKMPPD dengan benar

Bahan Kajian

Seluruh bahan kajian yang diberikan sebelumnya

Metode Pembelajaran

Belajar mandiri dan Evaluasi pembelajaran

Beban Waktu Pembelajaran

1 x 170 menit: 1 x 110 menit ujian CBT UKMPPD; 1 x 60 menit belajar mandiri

Assesment Pembelajaran

Metode Instrumen Bobot Nilai

Test on-line MCQ (on-line) 60%

Pengalaman Belajar Mahasiswa

Belajar mandiri
Mengikuti ujian sumatif secara online

Media Pembelajaran

E-learning: perangkat computer/gadget dan akses internet
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Rentang Nilali

>80-100 e, A
>T1L-79 B+
>65-70 e B
>60-64 C+
>55-50 C
>50-54 D+
>40-49 D
0-39 E
Tata Tertib

» Sesuai dengan buku tata tertib mahasiswa/i yang diterbitkan oleh Fakultas Kedokteran Universitas Udayana.

» Forum diskusi hanya dibuka satu hari sesuai jadwal perkuliahan.

* Quiz hanya dibuka pada waktu yang ditentukan pada sesi perkuliahan.

 Student project harus dikumpulkan tepat waktu, tidak menerima pengumpulan student project lewat dari batas waktu yang telah ditentukan.
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